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ABSTRAK 

Banjir rob merupakan salah satu bencana pesisir yang semakin sering terjadi 

akibat kenaikan muka air laut, kondisi topografi dataran rendah, serta perubahan 

penggunaan lahan yang memengaruhi sistem hidrologi wilayah. Pesisir timur 

Kabupaten Sidoarjo termasuk kawasan yang rentan terhadap banjir rob karena 

memiliki elevasi rendah, kedekatan dengan garis pantai dan sungai, serta tekanan 

perkembangan permukiman dan tambak. Penelitian ini bertujuan menentukan zona 

kerentanan banjir rob menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) yang 

diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis serta merumuskan strategi 

pengelolaan risiko berbasis kondisi spasial. Penelitian menggunakan sembilan 

parameter fisik yaitu elevasi, kemiringan lereng, jarak dari garis pantai, jarak dari 

sungai, penggunaan lahan, curah hujan, jenis tanah, kepadatan drainase, dan aspek 

kemiringan lereng. Hasil penelitian menunjukkan wilayah pesisir timur Sidoarjo 

terbagi menjadi lima kelas kerentanan: sangat rendah (0,25 %), rendah (0,5 %), 

sedang (2,25 %), tinggi (79 %), dan sangat tinggi (18 %). Zona kerentanan tinggi 

hingga sangat tinggi mendominasi 97 % luas wilayah (15.687,91 ha), terutama pada 

area berelevasi rendah (<1 m), dekat pantai dan sungai, serta memiliki sistem 

drainase terbatas. Parameter elevasi, jarak dari garis pantai, dan jarak dari sungai 

menjadi faktor paling berpengaruh dalam pembentukan kerentanan. Peta zonasi 

yang dihasilkan memberikan dasar ilmiah bagi perencanaan mitigasi melalui 

pendekatan struktural dan non-struktural, termasuk peningkatan sistem drainase, 

penguatan tata ruang berbasis risiko, rehabilitasi ekosistem pesisir, serta 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat. Hasil penelitian mendukung perencanaan 

wilayah pesisir yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Banjir rob, Kerentanan pesisir, Analytic Network Process, Sistem 

Informasi Geografis, Sidoarjo. 
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ABSTRACT 

Tidal flooding is one of the coastal hazards that has become increasingly 

frequent due to sea level rise, low-lying topography, and land use changes that 

influence regional hydrological systems. The eastern coastal area of Regency is 

considered vulnerable to tidal flooding because of its low elevation, proximity to 

the coastline and rivers, and the expansion of settlements and aquaculture areas. 

This study aims to determine tidal flood vulnerability zones using the Analytic 

Network Process (ANP) integrated with Geographic Information Systems and to 

formulate spatially based risk management strategies. The study employs nine 

physical parameters, namely elevation, slope, distance from the coastline, distance 

from rivers, land use, rainfall, soil type, drainage density, and slope aspect. The 

results show that the eastern coastal area of Sidoarjo is classified into five 

vulnerability levels: very low (0.25 %), low (0.5 %), moderate (2.25 %), high (79 

%), and very high (18 %). Areas with high to very high vulnerability dominate 97 

% of the total area (15,687.91 ha), predominantly in low-elevation zones (<1 m) 

close to the coastline and rivers with limited drainage capacity. Elevation, distance 

from the coastline, and distance from rivers are the most influential parameters in 

shaping tidal flood vulnerability. The resulting vulnerability zoning map provides 

a scientific basis for mitigation planning through structural and non-structural 

approaches, including drainage system improvement, risk-based spatial planning, 

coastal ecosystem rehabilitation, and community preparedness enhancement. The 

findings support more adaptive and sustainable coastal spatial planning. 

Keywords: Tidal Flooding, Coastal Vulnerability, Analytic Network Process, 

Geographic Information Systems, Sidoarjo. 
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